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Abstract— Inefficient waste management can lead to environmental pollution and uncontrolled waste accumulation. To address 

this issue, a system is needed to monitor the condition of trash bins in real-time and provide information to sanitation workers 

effectively. This research aims to design and develop a smart trash bin information system based on a website that can monitor 

bin capacity, detect full or empty status, and send notifications to sanitation workers. 

The system is developed using an ultrasonic sensor to detect the fullness level of the trash bin and an Internet of Things (IoT)-

based communication module to transmit data to the server. The website serves as the main interface for users, where sanitation 

workers can monitor trash bin status in real-time, view emptying history, and receive notifications when the bin is full. The 

technologies used in this system 
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Abstrak— Pengelolaan sampah yang tidak efisien dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan penumpukan sampah yang 

tidak terkendali. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sistem yang dapat memantau kondisi tempat sampah secara real-

time dan memberikan informasi kepada petugas kebersihan secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem informasi tong sampah pintar berbasis website yang dapat memonitor kapasitas tong sampah, mendeteksi 

status penuh atau kosong, serta memberikan notifikasi kepada petugas kebersihan. 

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi tingkat kepenuhan tong sampah dan modul 

komunikasi berbasis Internet of Things (IoT) untuk mengirimkan data ke server. Website yang dibangun berfungsi sebagai 

antarmuka utama bagi pengguna, di mana petugas kebersihan dapat memantau status tong sampah secara real-time, melihat 

riwayat pengosongan, serta menerima notifikasi ketika tong sampah sudah penuh. Teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem  

 

Kata kunci— Sistem informasi, tong sampah pintar, web-based system. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada 

implementasi sistem informasi tong sampah pintar 

berbasis website menggunakan metode Internet of 

Things (IoT). Dalam konteks sosial saat ini, 

pengelolaan sampah menjadi isu yang semakin 

mendesak, terutama di daerah perkotaan yang 

mengalami pertumbuhan populasi pesat. Menurut 

penelitian sebelumnya, Penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan limbah yang tidak efektif dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, termasuk 

emisi gas berbahaya dari tempat pembuangan akhir 

yang dapat mempengaruhi kualitas udara dan 

kesehatan Masyarakat [1]. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam pengelolaan sampah yang 

tidak hanya efisien tetapi juga berkelanjutan. 

 

Sistem informasi tong sampah pintar yang 

berbasis Internet of Things (IoT) menawarkan solusi 

inovatif untuk masalah pengelolaan sampah di 

masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi 

sensor dan perangkat lunak terintegrasi, sistem ini 

memungkinkan pemantauan tingkat pengisian tong 

sampah secara real-time[2]. studi oleh Farihin 

menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan dapat 

meningkat melalui edukasi dan partisipasi 

masyarakat. Dalam konteks ini, partisipasi aktif dari 
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komunitas dalam program-program edukasi, seperti 

pengelolaan sampah dan kebersihan, menjadi kunci 

untuk mengubah perilaku masyarakat dalam hal 

pembuangan sampah [3]. 

 

Namun, meskipun ada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan mengenai pengelolaan sampah 

menggunakan teknologi, masih terdapat 

kesenjangan dalam penerapan sistem informasi yang 

terintegrasi dan berbasis website. Penggunaan 

sensor ultrasonik untuk mendeteksi level sampah 

telah dibuktikan efektif dalam berbagai penelitian 

[4] Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk mengembangkan sistem yang tidak 

hanya efektif dalam pengelolaan sampah tetapi juga 

dapat diakses oleh masyarakat luas. 

 

Dalam upaya untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem informasi tong 

sampah pintar berbasis website, terdapat beberapa 

penelitian yang menjelaskan penggunaan teknologi 

dan metode yang relevan untuk memantau tingkat 

pengisian tong sampah secara real-time. Penelitian 

oleh Ismail et al. menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi Internet of Things (IoT) dalam tong 

sampah pintar dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pembuangan sampah yang 

benar. Sistem ini dilengkapi dengan sensor yang 

dapat mendeteksi tingkat pengisian, di mana sensor 

tersebut mampu memberikan notifikasi saat tong 

sampah hampir penuh, sehingga petugas kebersihan 

dapat melakukan pengangkutan lebih efisien dan 

tepat waktu [5].  

Oleh karena itu, sistem informasi yang 

dikembangkan harus mampu mendorong interaksi 

dan kolaborasi antara masyarakat dan pengelola 

sampah. 

 

Integrasi teknologi Internet of Things (IoT) 

dalam sistem informasi pengelolaan sampah 

merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 

responsivitas dan adaptabilitas sistem sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Pemanfaatan teknologi ini 

membantu dalam pencapaian pengelolaan sampah 

yang lebih efisien dan informatif, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat. Selain itu, integrasi IoT dalam pengelolaan 

sampah berpotensi meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah 

yang baik dan berkelanjutan melalui sistem 

informasi yang transparan dan interaktif  [6]. 

 

Akhirnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi tong sampah pintar berbasis website yang 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah 

dan partisipasi masyarakat”RANCANGAN 

BANGUN SISTEM INFORMASI TONG 

SAMPAH PINTAR BERBASIS WEBSITE”. 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di 

bidang ini.Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam 

Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah sekumpulan komponen 

dalam suatu organisasi atau perusahaan yang saling 

berhubungan dalam proses penciptaan dan distribusi 

informasi. Dalam konteks ini, teknologi informasi 

hanya merupakan salah satu elemen di dalam 

perusahaan. Elemen lainnya mencakup prosedur, 

struktur organisasi, sumber daya manusia, produk, 

pelanggan, dan mitra. Keandalan sistem informasi 

dalam suatu organisasi bergantung pada keterkaitan 

antar komponen yang ada, sehingga informasi yang 

dihasilkan dan disalurkan dapat bermanfaat, yaitu 

akurat, terpercaya, detail, cepat, relevan, dan lain-lain 

untuk lembaga yang bersangkutan [7]. 

2. Pengertian Internet of Things(IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah konsep yang merujuk 

pada jaringan perangkat fisik yang terhubung dan dapat 

saling berkomunikasi melalui internet. Secara garis 

besar, IoT mengacu pada penggunaan objek fisik yang 

dilengkapi dengan sensor, perangkat lunak, dan 

teknologi lainnya, yang memungkinkan mereka untuk 

mengumpulkan, memproses, dan bertukar data secara 

otomatis tanpa memerlukan interaksi manusia secara 

langsung. Objek dalam IoT ini dapat berupa berbagai 

perangkat, mulai dari sensor sederhana hingga 

perangkat yang kompleks seperti smartphone dan 

komputer, yang semuanya memiliki kemampuan untuk 

terhubung ke jaringan dan saling berbagi informasi [10]. 

Selain itu, IoT membantu meningkatkan efisiensi 

operasional pertanian dengan otomatisasi beberapa 

proses dan mengurangi penggunaan sumber daya [11]. 

3. Pengertian Sistem 

Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur atau 

variabel – variabel yang saling berkait, saling 

berinteraksi, dan saling tergantung satu sama lain untuk 

mencapai tujuan. Selain itu, sistem juga dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan objek–objek yang 

saling berelasi dan berinteraksi, serta hubungan antara 
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objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang 

untuk mencapai satu tujuan yang telah ditetapkan [14]. 

 

4. Pengertian Informasi 

Informasi merupakan sebuah data yang dikelola 

menjadi sesuatu yang lebih bernilai tinggi bagi penerima 

guna untuk membantu membuat sebuah pengambilan 

keputusan. yang menyesatkan dan informasi itu sendiri 

itu mengandung nilai penuh yakni keakuratan, tepat 

waktu, dan relevan [16]. Informasi merupakan sebuah 

data yang sudah diproses atau diolah menjadi sebuah file 

dalam bentuk paragraf maupun gambar-gambar [17]. 

Sedangkan menurut. Secara umum, informasi dapat 

didefenisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian 

kejadian nyata yang digunakan untuk mengambil 

Keputusan [18]. 

5. Tong Sampah Pintar  
Tong Sampah Pintar merupakan inovasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengelolaan sampah di 

masyarakat, terutama di lingkungan pendidikan. Konsep 

ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembuangan 

sampah, tetapi juga sebagai alat edukasi yang 

mengingatkan pengguna tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Salah satu penelitian relevan 

terkait pengembangan Tong Sampah Pintar adalah 

karya Nabila dan Hasan, yang merancang sistem buka-

tutup tempat sampah otomatis menggunakan Arduino 

dan sensor ultrasonik [19]. 

6. Pengertian Website 

Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman 

yang menampilkan informasi data teks, data gambar, 

data animasi, suara, video dan gabungan dari semuanya, 

baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling 

terkait, di mana masing-masing dihubungkan dengan 

jaringan-jaringan halaman (hyperlink)” [21]. 

 

7. Rancangan bangun 

Rancang bangun sistem informasi merupakan tahap 

krusial dalam pengembangan perangkat lunak yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua komponen 

sistem dapat bekerja secara harmonis dan efektif. 

Rancang bangun mencakup perencanaan yang matang, 

penggambaran skematik dari elemen-elemen sistem, 

serta integrasi berbagai kebutuhan fungsional dan teknis. 

Sebagai contoh, sebuah studi menunjukkan bahwa 

penerapan metode waterfall dalam rancang bangun 

sistem informasi perpustakaan memberikan pendekatan 

sistematis yang penting dalam setiap fase pembangunan 

sistem, mulai dari analisis hingga implementasi, untuk 

menghindari kesalahan dalam pengelolaan data [28]. 

 

TABEL I 

PENELTIAN TERDAHULU 

Nama Penelitian Metode 

Perancangan Sistem Sampah 

Organik dan Anorganik 

Berbasis Mikrokontroler 

MenggunakanSensor 

Proximity 

Waterfall : Analisis, 

Perancangan, 

Implementasi, Uji 

Coba  

Tempat Sampah Pintar 

Berbasis Internet of Things 

(IoT) dengan Sistem 

Teknologi Informasi 

Sensor HC-SR04 

untuk deteksi objek 

dan data, motor 

servo untuk 

mekanisme 

Pengelolaan Sampah dalam 

Rangka Menyejahterakan 

Masyarakat di Kelurahan 

Blotongan Kota Salatiga 

Analisis kualitatif 

dengan pendekatan 

partisipatif 

Prototype Tempat Sampah 

Memakai Penutup Otomatis 

dengan QR Code di Pondok 

Pesantren Nurul Jadid 

Desain prototipe 

Pengembangan Tempat 

Sampah Otomatis Berbasis 

Internet of Things (IoT) untuk 

Pengelolaan Sampah Logam 

dan Non-Logam 

Diagram blok dan 

pengujian sensor 

Rancang Bangun Tempat 

Sampah Pintar Berbasis IoT. 

Desain sistem 

II.  METODOE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan penulis 

sebagai tempat untuk memperoleh data-data dan 

informasi untuk menyusun Proyek Akhir di sebuah 

Perguruan Tinggi Vokasi satu-satunya di Provinsi 

Jambi. Perguruan Tinggi yang akan diteliti penulis 

adalah Politeknik Jambi yang berlokasi di Jalan 

Lingkar Barat II, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi. 

 

B. Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan tahapan atau 

bentuk sistem yang akan digunakan sebagai pendekatan 

untuk memecahkan masalah. Penulis akan 

menggambarkan tahapan-tahapan penelitian sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada gambar 

3 maka dapat dijelaskan peneliti pembahasan masing-

masing kerangka kerja penelitian sebagai berikut: 

1. Perumusan Masalah 

Dalam tahap awal, peneliti perlu melakukan 

identifikasi terhadap aspek-aspek yang sudah 

tercakup dalam literatur terkait. Langkah selanjutnya 

adalah memfokuskan perhatian pada area yang lebih 

spesifik. Setelah cakupan topik teridentifikasi secara 

luas, peneliti dapat merumuskan permasalahan 

dengan lebih tepat dan spesifik untuk dijadikan dasar 

penelitian. 

2. Studi Literatur 

Setelah merumuskan masalah, langkah berikutnya 

adalah menelaah literatur untuk mencari teori 

relevan dari buku, jurnal, dan artikel sejenis. Hal ini 

bertujuan mendukung rancangan bangun sistem 

informasi tong sampah pintar  berbasis website 

dengan memanfaatkan konsep dan temuan penelitian 

yang sudah ada. 

3. Pengumpulan dan Analisa Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya digunakan untuk 

mengidentifikasi informasi dan data yang diperlukan 

dalam racangan bangun sistem informasi tong 

sampah pintar  berbasis website. Setelah 

mengumpulkan data, analisis data dilakukan untuk 

mencapai tujuan penelitian dalam merancang sistem 

informasi. 

4. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem dilakukan setelah pengumpulan 

dan analisis data, dengan fokus merancang sistem 

informasi sistem informasi tong sampah pintar  

berbasis website 

5. Implementasi dan Pengujian Sistem 

Implementasi dan pengujian sistem akan 

dilakukan oleh penulis sebagai langkah untuk 

memvisualisasikan hasil desain dari 

pemrograman. Tujuannya adalah memastikan 

bahwa perangkat lunak yang dirancang memiliki 

kualitas yang baik dan mampu mewakili 

kebutuhan pokok yang spesifik. 

C. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan metode 

Waterfall, yang merupakan pendekatan terstruktur 

dengan langkah-langkah yang jelas dan terurut. Metode 

ini dipilih karena memberikan panduan yang sistematis 

dalam setiap tahap pengembangan sistem, mulai dari 

analisis hingga tahap pendukung. Waterfall sering 

disebut sebagai model sekuensial linier atau alur hidup 

klasik (classic life cycle) karena setiap langkah harus 

diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 

 
Gambar 2. Metode Waterfall 

Waterfall adalah pola dalam SDLC yang digunakan untuk 

mengembangkan sistem perangkat lunak, yang terdiri dari 

tahap-tahapan seperti analisis (analysis), desain (design), 

pengkodean (coding), implementasi (implementation), uji 

coba (testing), dan pemeliharaan (maintenance). 

1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen penting yang 

diperlukan dalam pembangunan sistem informasi 

tong sampah pintar berbasis website. Sistem ini 

dirancang untuk mempermudah pengelolaan 

sampah dengan memanfaatkan teknologi berbasis 

IoT (Internet of Things) dan integrasi ke dalam 

sebuah platform berbasis website 

2. Desain Sistem 

DFD (Data Flow Diagram): Menggambarkan alur 

data dalam sistem, termasuk sumber data, proses, 

penyimpanan, dan alur informasi antar entitas. 

ERD (Entity Relationship Diagram): Merancang 

struktur relasi antar tabel dalam basis data, sehingga 

mendukung kebutuhan Tingkat kepenuhan sampah  

3. Pengkodean 

Kode program dirancang dengan menggunakan 

teknologi yang relevan. Dalam kasus Anda, 

implementasi sistem dapat dilakukan menggunakan: 
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• Laragon sebagai lingkungan pengembangan. 

• Laravel Framework sebagai basis 

pengembangan sistem berbasis web. 

• MySQL sebagai basis data untuk menyimpan 

data produksi sawit. 

• Visual Studio Code sebagai alat bantu untuk 

pengembangan kode. 

Kode program dirancang berdasarkan hasil analisis 

dan desain. Namun, dalam penelitian ini, 

pengkodean hanya mencakup rancangan alur kerja 

sistem dan tidak melibatkan implementasi penuh ke 

dalam perangkat lunak. 

4. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem yang dirancang memenuhi kebutuhan 

pengguna,Memastikan sistem informasi dapat 

menampilkan data tong sampah pintar dengan 

benar.Menguji integrasi antara perangkat keras 

tong sampah pintar (sensor) dan aplikasi 

berbasis website. Menjamin keamanan dan 

performa sistem berbasis website 

5. Penerapan 

Pada tahap ini, hasil rancangan diserahkan untuk 

diimplementasikan sebagai sistem nyata. Proses ini 

melibatkan penerapan desain dan alur kerja sistem 

pada perangkat lunak yang siap digunakan. 

III. TINJAUAN PUSTAKA 

4.1 Desain Sistem 

Desain sistem dilakukan dengan menggunakan ERD 

dan DFD untuk menjelaskan alur data dalam system 

dan relasi antar entitas. 

 

A. Context Diagram 

Diagram konteks memberikan gambaran 

keseluruhan tentang sistem informasi, menggambarkan 

tindakan apa yang dilakukan oleh setiap pengguna 

berdasarkan tingkat aksesnya. Diagram konteks adalah 

tingkat teratas dalam Data Flow Diagram (DFD). Di 

bawah ini adalah diagram konteks yang 

menggambarkan perancangan sistem informasi 

monitoring pelaporan produksi sawit berbasis web. 

 
 

 

 

 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan cara atau 

metode untuk membuat perancangan sebuah sistem 

yang berorientasi pada alur yang bergerak pada sebuah 

sistem selanjutnya. Dalam sistem informasi monitoring 

hasil kebun dan hasil produksi DFD yang dipakai 0 level  

 
C. Entity Relationship Diagram Diagram (ERD) 

ERD menjelaskan objek data, atribut, 

keterhubungan, dan berbagai jenis indikator pada sistem 

yang dibangun dan siapa saja yang berinteraksi dengan 

sistem.. Berikut adalah rancangan ERD nya: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Perancangan Desain Layout  

Rancangan Desain Layout meiruipakan seibuiah 

gambaran dari rancangan sisteim yang heindak 

dikeimbangkan peinuilis. Gambaran desain layout yang 

akan dikeimbangkan peinuilis adalah seibagai beirikuit. 

1. Rancangan Tampilan login 

Perancangan tampilan login memiliki form yang dapat 

digunakan admin untuk input email, password. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rancangan Tampilan Dashboard 

Rancangan layout halaman ini berfungsi sebagai 

tampilan belakang (backend) untuk pengguna user . 

Halaman ini hanya menampilkan seluruh menu yang 

ada di website 

 

 

Gambar 4. ERD 

Gambar 5. Rancangan tampilan login 

Gambar 3. Context Diagram 
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4.2 Analisis Implementasi Program 
Hasil dari rancangan sistem informasi monitoring dan 

pelaporan produksi sawit berbasis web pada Koperasi 

Wahana Agung memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut: 

1. Kelebihan 

a. Monitoring Real-Time 

Sistem dapat menampilkan status kapasitas tong sampah 

secara real-time, sehingga petugas kebersihan dapat 

segera mengosongkan tong yang penuh. 

b. Efisiensi Pengelolaan Sampah  

Mengurangi waktu dan biaya operasional karena 

petugas hanya perlu mengunjungi tong sampah yang 

sudah hampir penuh. 

c. Aksesibilitas Mudah 

Karena berbasis website, sistem bisa diakses dari 

berbagai perangkat seperti laptop, tablet, tanpa perlu 

menginstal aplikasi tambahan 

2 Kekurangan 

a. Ketergantungan pada Jaringan Internet 

 Jika koneksi internet buruk atau tidak stabil, sistem 

mungkin tidak dapat diakses atau mengalami 

keterlambatan dalam pembaruan data.Sistem berbasis 

web memerlukan koneksi internet yang stabil. Gangguan 

koneksi internet dapat memengaruhi ketersediaan dan 

kinerja sistem. 

b. Keamanan Data 

Sistem berbasis website berpotensi menjadi target 

serangan siber seperti hacking atau kebocoran data. 

c. Kemungkinan Kerusakan Perangkat Keras 

Sensor yang digunakan pada tong sampah dapat 

mengalami kerusakan atau error, sehingga 

membutuhkan perawatan dan kalibrasi berkala. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

Sistem Informasi Tong Sampah Pintar Berbasis 

Website, dapat disimpulkan bahwa sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sampah 

dengan memberikan informasi real-time mengenai 

kapasitas tong sampah. Dengan adanya sensor yang 

terintegrasi dengan sistem berbasis website, pengguna 

dan dapat memantau status tong sampah secara akurat. 

Implementasi sistem ini diharapkan dapat mengurangi 

tumpukan sampah yang berlebihan serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang lebih baik. 
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